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Abstract: In this study, the gravity model is tested to find the impact of
distance and the size of host countries toward trade balance of indonesia.
The author used several variables, such as Gross Domestic Product (GDP)
of origin country (Indonesia), Gross Domestic Product (GDP) of host
countries, the distance between Indonesia to host countries, the total of
population of host countries. the exchange rate of origin countrie, and
political stability index in the host countries. The data used in this study
covers 27 host country of indonesian trade from 2005 to 2015. Panel data of
fixed effect model is selected as an analysis tool. Then the author used
mundlak approach to resolve the problem of time-invariant. GDP of host
countries, GDP of origin country, distance, population of host countries,
exchange rate and the political stability index of host countries have an
significantly effects on indonesian trade balance. As implied by this
study, distance has negative effect on the indonesian trade balance, GDP
of origin country has negative effect, whereas the GDP the GDP of host
countries has a positive effect. Therefore, it can be infered that the gravity

nodel is relevant in the context of indonesian trade balance.
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Abstrak: Pada penelitian ini, penulis menggunakan model gravitasi untuk
melihat hubungan antara jarak dan ukuran ekonomi kedua negara dengan
neraca perdagangan Indonesia. Penulis menggunakan variabel seperti
Produk Domestik Bruto (PDB) negara asal, Produk Domestik Bruto (PDB
negara tujuan, jarak negara asal dengan negara tujuan, jumlah populasi di
negara tujuan, nilai tukar di negara asal, dan indeks stabilitas politik
negara tujuan guna melihat pengaruhnya terhadap neraca perdagangan
indonesia.Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 27 negara
tujuan perdagangan indonesia dari tahun 2005-2015. Alat analisis yang
digunakan adalah data panel model fixed effect. Kemudian penulis
menggunakan pendekatan mundlak untuk mengatasi masalah time-
invariant. PDB negara asal, PDB negara tujuan, jarak, jumlah populasi
negara tujuan, nilai tukar negara asal, dan indeks stabilitas politik negara
tujuan  berpengaruh terhadap neraca perdagangan Indonesia.
Sebagaimana hasil temuan, variabel jarak berpengaruh negatif terhadap
neraca perdagangan Indonesia, PDB negara asal berpengaruh negatif
sedangkan PDB negara tujuan berpengaruh positif. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa model gravitasi cukup relevan diterapkan pada kasus
neraca perdagangan indonesia.

Kata Kunci: Neraca Perdagangan, model gravitasi, nilai tukar.

PENDAHULUAN

Neraca perdagangan merupakan suatu bagian yang mempunyai peran
penting bagi suatu negara mengingat perananya dalam ranah perekonomian
sebagai tolak ukur untuk menentukan arah kebijakan yang akan diambil oleh
pemerintah. Neraca Perdagangan juga mempunyai peran sebagai pemberi

informasi jumlah atau besaran angka ekspor dan impor yang dilakukan oleh



negara. Ketika nilai ekspor menunjukan nilai yang lebih tinggi daripada impor
maka kondisi tersebut dapat dikatakan sebagai surplus perdagangan. Namun
sebaliknya apabila nilai ekspor lebih kecil dari impornya maka dikatakan sebagai
defisit perdagangan atau keadaan yang tidak menguntungkan. Dengan
terjadinya surplus perdagangan berarti jumlah ekspor yang dilakukan oleh

sebuah negara lebih banyak dibandingkan impor. Kondisi ini berpengaruh

Miliar USD

positif terhadap PDB suatu negara (Pujolwanto, 2014).
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Tren perkembangan neraca perdagangan Indonesia mengalami tren yang
berfluktuatif dari tahun ke tahunnya. Gambar 1 menggambarkan perkembangan
neraca perdagangan Indonesia dari tahun 2005 hingga tahun 2015. Pada tahun
2005 hingga tahun 2007 neraca perdagangan Indonesia mengalami tren yang
naik turun namun berkontribusi positif pada PDB Indonesia. Pada tahun 2005
kontribusinya sebesar 3,89%, dan menurun menjadi 3,80% pada tahun 2007.
Kemudian Kontribusi neraca perdagangan semakin melemah pada tahun 2008
yang diakibatkan oleh krisis ekonomi, kontribusinya menjadi sebesar 1,73%
sehingga ini berpengaruh terhadap produk domestik bruto Indonesia. Di tahun
tersebut kontribusi neraca perdagangan terhadap PDB tercatat hanya sebesar
1,73% persen. Di tahun berikutnya neraca perdagangan mengalami tren yang

menanjak dan puncaknya pada tahun 2011, di tahun selanjutnya perdagangan



Indonesia mengalami defisit perdagangan secara berturut-turut yaitu pada tahun
2012 hingga 2014 walaupun pada tahun 2015 mengalami surplus kembali. Hal ini
menjadi fenomena menarik untuk dikaji mengenai faktor apa saja yang

menyebabkan fluktuatif neraca perdagangan bisa terjadi.

Model gravitasi mungkin dapat menjelaskan hal tersebut bahwa jarak
antar negara dan ukuran ekonomi suatu negara akan berperan penting dalam
mempengaruhi perdagangan ekspor dan impor yang nantinya akan
berpengaruh terhadap surplus atau defisitnya neraca perdagangan. Model ini
pertama kali diperkenalkan oleh Tinbergen (1962) yang menganalisis arus
perdagangan di negara-negara Eropa. Model gravitasi yang digunakan dalam
hal ini mengaplikasikan hukum gravitasi Newton yang menyatakan bahwa gaya
tarik gravitasi dari dua objek sebanding dengan massa dan berhubungan terbalik
dengan jaraknya.

Model gravitasi telah banyak diaplikasikan ke dalam penelitian ekonomi
dengan memperkuat dasar teori ekonominya, sebagaimana Linneman (1966)
yang memberikan dasar teori ekonomi untuk model gravitasi dengan
menurunkan persamaan gravitasi melalui model keseimbangan parsial. Namun
demikian, penerapan model gravitasi mengharuskan peneliti untuk melihat
beberapa masalah yang muncul, yakni salah satunya adalah pengukuran
variabel massa dan jarak. Pengukuran massa suatu negara bisa dihitung melalui
jumlah penduduk atau pendapatan per kapita negara tujuan. Adapun
pengukuran jarak dapat dihitung dengan jarak negara asal dengan jarak negara
tujuan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti apa
saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi posisi neraca perdagangan
Indonesia ketika dalam keadaan surplus atau defisit neraca perdagangan.
Kemudian bagaimana hubungan jarak, produk domestik bruto negara tujuan,
produk domestik bruto negara asal, jumlah populasi penduduk negara tujuan
sebagai variabel inti, dan nilai tukar negara asal, jumlah populasi di negara

tujuan, serta indeks stabilitas politik negara tujuan sebagai variabel pendukung



terhadap neraca perdagangan Indonesia. Sekaligus untuk membuktikan apakah
model gravitasi berlaku jika diterapkan pada kasus neraca perdagangan
Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini mencakup 27 negara utama tujuan ekspor dan impor
Indonesia, yakni Amerika Serikat, Belanda, Belgia, Inggris, Italia, Jerman,
Perancis, Spanyol, Rusia, Turki, Brunei Darussalam, Filipina, Kamboja, Laos,
Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, India, Jepang, Korea Selatan, Pakistan,
Republik Rakyat Cina, Saudi Arabia, Australia, Selandia Baru dan Afrika Selatan.
B. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang didapatkan dari berbagai sumber dan penulis hanya
menggunakan data yang telah ada tersebut. data tersebut diperoleh dari sumber
yang telah terpercaya yaitu Bank Indonesia, World Bank dan distancefromto.net
dari periode 2005-2015. Data sekunder tersebut yaitu berupa PDB negara tujuan,
PDB negara asal, Jarak antar negara, jumlah populasi negara tujuan, nilai tukar
negara asal , serta stabilitas politik di negara tujuan.
C. Teknik Pengambilan Data

Data dalam penelitian ini didapatkan dari berbagai basis data dan
laporan ststistik terpercaya, yakni melalui situs resmi Bank Indonesia, World Bank
dan distancefromto.net
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
mengambil data dan informasi terkait dengan meninjau kembali laporan-laporan
tertulis berupa angka dan keterangan. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari data neraca perdagangan yang diperoleh Indonesia,
Produk domesitik bruto negara tujuan, produk domestik bruto negara asal, jarak
antar Indonesia dengan negara tujuan, jumlah populasi di negara tujuan, nilai

tukar di negara asal, serta stabilitas politik negara tujuan.



E. Metode Analisis Data

Data panel merupakan gabungan antara data runtut waktu (time series)
dan data silang (cross section). Data runtut waktu biasanya meliputi satu objek
atau individu seperti harga saham, kurs mata uang, SBI, atau tingkat inflasi. Data
runtut waktu juga meliputi beberapa periode, baik harian, bulanan, kuartalan,
atau tahunan. Data silang terdiri dari banyak objek yang sering dikategorikan
kedalam beberapa jenis data, misalnya laba, biaya iklan, laba ditahan, dan
tingkat investasi dalam satu periiode waktu tertentu.

Data panel merupakan gabungan data antara data silang (cross section)
dan runtut waktu (time series). Widarjono (2009) bahwa penggunaan data panel
dalam sebuah penelitian mempunyai beberapa keuntungan. Pertama, data panel
mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga lebih menghasilkan
angka derajat kebebasan (degree of freedom) yang lebih besar. Kedua, data panel
dapat mengatasi masalah yang timbul akibat masalah penghilangan variabel

(ommited variable).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh Produk
Domestik bruto (PDB) negara tujuan ekspor dan impor Indonesia, Produk
Domestik bruto (PDB) negara asal, jarak antara Indonesia dengan negara
tujuan perdagangan indonesia, jumlah populasi di negara tujuan, nilai
tukar negara asal, dan indeks stabilitas politik negara tujuan terhadap
neraca perdagangan Indonesia tahun 2005- 2015.

Alat analisis yang digunakan adalah data panel dengan model
analisis fixed effect yang diolah melalui program statistik komputer, yaitu
Stata 13. Hasil yang disajikan pada bab ini adalah hasil estimasi terbaik
yang bisa memenuhi kriteria teori statistik, ekonometri, serta ekonomi.
Hasil estimasi ini diharapkan dapat menjawab hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini. Terdapat tiga jenis pendekatan dalam model regresi



data panel, yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Untuk
menentukan model yang sesuai, maka peneliti menggunakan pendekatan
Mundlak guna mengatasi variabel yang mengandung time-invariant
setelah melalui beberapa tahap uji pemilihan model.
A. Uji Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan skenario statistik di mana
terdapat hubungan sempurna antara variabel penjelas dan saling
bergerak satu sama lain. Multikolinearitas meningkatkan varian
parameter perkiraan sehingga dapat menyebabkan kurangnya
signifikansi dari variabel penjelas walaupun model yang
digunakan benar. Aturan dalam multikolinearitas adalah jika
nilai VIF melebihi 5 atau 10, hal ini berarti bahwa hasil regresi

mengandung multikolinearitas (Montgomery, 2001).

Tabel 5.1 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Logpdbj 4,65
Logpdbi 1,74
Logjarak 2,43
Logpopulasij 2,17
Logkursi 1,69
Polityi 2,09
Mean VIF 2,46

Sumber: Hasil pengolahan data panel menggunakan stata

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, tidak
terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian mengingat
nilai Mean VIF dan nilai VIF masing-masing variable kurang dari

5.



2. Heteroskedastisitas

Gujarati (2006) menyatakan bahwa heteroskedastisitas
memberikan arti bahwa dalam suatu model terdapat varian
residual atas observasi yang berbeda. Penelitian yang baik
tentunya tidak mengandung heteroskedastisitas. Dalam uji ini,
masalah timbul dari variasi data cross section yang digunakan.
Dalam hal ini, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu

pengamatan ke pengamatan lainnya.

B. Pemilihan Model

Dalam data panel, terdapat tiga pendekatan yang biasa
digunakan seperti: common effect, fixed effect, dan random effect. Tahap
pertama pemilihan model adalah uji Chow guna memilih common
effect atau fixed effect yang akan dipakai. Pemilihan metode pengujian
data digunakan pada seluruh data sampel. Apabila nilai probabilitas
F-statistik pada uji Chow kurang dari 0,05, maka akan dilakukan uji
Hausman guna memilih metode fixed atau random. Karena variabel
di dalam penelitian ini mengandung time-invariant, maka penulis
akan menggunakan uji Mundlak sebagai pengganti uji Hausman.
Apabila nilai probabilitas uji Mundlak kurang dari tingkat
signifikansi kurang dari 0,05, maka fixed effect dipilih untuk

mengolah data pada penelitian ini.

1. Uji Chow
Uji Chow menentukan model mana yang lebih baik
antara common effect atau fixed effect. Apabila hasilnya menolak
hipotesis nol, maka model yang terbaik untuk dipilih ialah fixed
effect lalu pengujian berlanjut ke uji Mundlak.
Tabel 5.3 UjiChow



Effect Test Prob.
F (21,142) 40,69
Prob >F 0,000

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitasnya sebesar
0,000 atau kurang dari 0,05 sehingga pengujian berlanjut ke uji
mundlak.

2. Pendekatan Mundlak

Pendekatan Mundlak digunakan ketika model
mengalami masalah time-invariant dan heteroskedastisitas.
Pendekatan ini digunakan sebagai pengganti uji Hausman yang
tidak dapat digunakan karena model mengalami dua masalah

tersebut. Berikut hasil dari pendekatan Mundlak:

Tabel 5.4 Uji Mundlak

Chi2 (3) 57,05
Prob > Chi? 0,0000

Berdasarkan hasil pendekatan mundlak di atas, nilai
probabilitas chi2 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model yang digunakan adalah fixed effect.

C. Uji Signifikansi
1. Ujit
Uji t dilakukan guna mengetahui hubungan parsial masing-
masing variabel independen yang terdapat di dalam model
dengan neraca perdagangan selaku variabel dependen. Adapun

uji statistik yang dilakukan adalah:



a.

Uji Parsial Variabel PDB Negara Tujuan terhadap Neraca
Perdagangan Uji hipotesis :

Ho-Variabel PDB negara tujuan tidak memiliki pengaruh
terhadap neraca perdagangan Indonesia

Hi - Variabel PDB negara tujuan berpengaruh terhadap neraca

perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik
variabel PDB negara tujuan sebesar 0,050, di mana nilainya
kurang dari 0,10, sehingga HO ditolak yang artinya variabel PDB
negara tujuan berpengaruh terhadap neraca perdagangan pada

tingkat signifikansi 10%.

Uji Parsial Variabel PDB Negara Asal terhadap Neraca

Perdagangan

Uji hipotesis :

Ho- Variabel PDB negara asal tidak memiliki pengaruh terhadap
neraca perdagangan Indonesia

Hi- Variabel PDB negara asal berpengaruh terhadap neraca

perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik variabel
PDB negara asal sebesar 0,052, di mana nilainya kurang dari 0,10,
sehingga HO ditolak yang artinya variabel PDB negara asal
berpengaruh terhadap neraca perdagangan pada tingkat
signifikansi 10%.

Uji Parsial Variabel Jarak terhadap Neraca perdagangan

Uji hipotesis :



Ho- Variabel jarak tidak memiliki pengaruh terhadap neraca
perdagangan Indonesia
Hi- Variabel jarak berpengaruh terhadap neraca perdagangan

Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik variabel
jarak sebesar 0,000, di mana nilainya kurang dari 0,05, sehingga HO
ditolak yang artinya variabel jarak berpengaruh terhadap neraca

perdagangan pada tingkat signifikansi 1%.

. Uji Parsial Variabel Populasi Negara Tujuan terhadap neraca

perdagangan

Uiji hipotesis :

Ho- Variabel populasi negara tujuan tidak memiliki pengaruh
terhadap neraca perdagangan Indonesia

Hi- Variabel populasi negara tujuan berpengaruh terhadap

neraca perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik variabel
populasi negara tujuan sebesar 0,004, di mana nilainya kurang dari
0,01 sehingga HO ditolak yang artinya variabel populasi negara
tujuan berpengaruh terhadap neraca perdagangan pada tingkat

signifikansi 1%.

. Uji Parsial variabel nilai tukar negara asal terhadap neraca
perdagangan
Uiji hipotesis :
Ho- Variabel nilai tukar negara asal tidak memiliki pengaruh

terhadap neraca perdagangan Indonesia



Hi- Variabel nilai tukar negara asal berpengaruh terhadap

neraca perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik variabel
nilai tukar negara asal sebesar 0,001, di mana nilainya kurang dari
0,01, sehingga HO ditolak yang artinya variabel nilai tukar negara
asal berpengaruh terhadap neraca perdagangan pada tingkat

signifikansi 1%.

f. Uji Parsial Variabel Stabilitas politik negara tujuan terhadap neraca
perdagangan
Uiji hipotesis :
Ho- Variabel stabilitas politik negara tujuan tidak memiliki
pengaruh terhadap neraca perdagangan Indonesia
Hi- Variabel stabilitas politik negara tujuan berpengaruh

terhadap neraca perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai probabilitas t-statistik variabel
stabilitas politik negara tujuan sebesar 0,049, di mana nilainya
kurang dari 0,05, sehingga HO ditolak yang artinya variabel
stabilitas politik negara tujuan berpengaruh terhadap neraca
perdagangan pada tingkat signifikansi 5%.
D. UjiF

Dalam hasil perhitungan fixed effect model, diketahui bahwa
probabilitas nilai F-hitung sebesar 0,000 dan dengan tingkat
signifikansi 1%, terdapat cukup bukti bahwa variabel independen
yang terdiri dari PDB negara tujuan, PDB negara asal, jarak
Indonesia dengan negara tujuan, populasi negara tujuan, nilai tukar
di negara asal, stabilitas politik di negara tujuan, secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel neraca perdagangan Indonesia.



E. Koefisien Determinasi

Nilai R-Squared atau koefisien determinasi berguna untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Dari hasil analisis menggunakan fixed effect model, diperoleh nilai R-
Squared sebesar 0,7280 yang artinya sebesar 72,80% variasi pada
neraca perdagangan dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel
independen (PDB negara tujuan, PDB negara asal, jarak Indonesia
dengan negara tujuan, jumlah populasi di negara tujuan, nilai tukar
di negara asal, stabilitas politik di negara tujuan) sementara sisanya
sebesar 27,20% dijelaskan oleh variasi lain di luar model.

F. Uji Teori

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dibuat suatu analisis dan
pembahasan mengenai masing-masing pengaruh variabel independen

terhadap net ekspor Indonesia yang diinterpretasikan sebagai berikut:

1. PDB Negara Tujuan terhadap Neraca Perdagangan Indonesia

Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa
produk domestik bruto negara tujuan berpengaruh positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan 10%. Hal
ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Nilai koefisien PDB sebesar
1,276 yang berarti apabila terjadi kenaikan PDB di negara tujuan
sebesar 1% sedangkan variabel lain tetap, maka neraca
perdagangan akan mengalami kenaikan secara rata-rata sebesar
1,276 %.
Hubungan positif PDB negara mitra dagang terhadap neraca
perdagangan Indonesia sesuai dengan teori. Kenaikan PDB akan
menaikkan jumlah pendapatan per kapita yang berakibat pada

naiknya konsumsi dan jika PDB yang diperoleh suatu negara itu



turun maka akan menurunkan pendapatan perkapitanya sehingga
kemampuan membeli barang dan jasa yang dikehendaki akan
turun (Sedyaningrum, dkk, 2016). Dari hal tersebut, kenaikan PDB
negara mitra dagang akan meningkatkan konsumsi negara tersebut
dan meningkatkan impor negara tersebut sehingga kenaikan impor
negara mitra dagang akan meningkatkan ekspor Indonesia. Oleh
karena itu, PDB Negara mitra dagang dapat dikatakan
berpengaruh positif terhadap neraca perdagangan indonesia
Indonesia dengan ditandai meningkatnya ekspor.
. PDB Negara Asal terhadap Neraca Perdagangan Indonesia

Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa
produk domestik bruto negara asal berpengaruh negatif terhadap
neraca perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan 10%. Hal
ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Nilai koefisien PDB
sebesar -1,023 yang berarti apabila terjadi kenaikan PDB di negara
asal sebesar 1% sedangkan variabel lain tetap, maka neraca
perdagangan Indonesia akan mengalami penurunan secara rata-
rata sebesar 1,023 %. Hubungan negatif terhadap neraca
perdagangan sesuai dengan teori. Menurut Batubara dan Saskara
(2015), apabila terjadi kenaikan PDB yang ditandai dengan
pertumbuhan ekonomi, namun apabila produktifitas di dalam
negeri tidak bisa memenuhi kebutuhan konsumsi negeri sendiri
dan dengan disertai tingginya selera masyarakat akan barang-
barang impor maka akan menyebabkan bertambahnya impor yang
berpengaruh terhadap neraca perdagangan. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Jarita Duasa (2007) bahwa produk domestik bruto
dapat mencerminkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu
negara. Kemampuan masyarakat dalam melakukan impor sangat

tergantung pada pendapatan nasionalnya. Karena kenaikan PDB



akan meningkatkan pendapatan per kapita, semakin besar
pendapatan nasionalnya, maka semakin besar pula kemampuan
negara tersebut untuk melakukan impor. Apabila pendapatan naik
akan mendorong warga untuk membeli barang-barang impor lebih
banyak. Hal tersebut dapat menyebabkan impor lebih banyak
daripada ekspor dengan begitu maka dapat memperburuk neraca
perdagangan.
. Jarak Negara Tujuan terhadap Neraca Perdagangan Indonesia
Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa jarak
Indonesia dengan negara tujuan memiliki hubungan negatif
terhadap neraca perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan
1%. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian. Koefisien jarak
mempunyai nilai sebesar - 1,192 yang berarti jika terjadi kenaikan
jarak antara Indonesia dengan negara tujuan sebesar 1% sedangkan
variabel lain tetap, maka neraca perdagangan akan mengalami
penurunan secara rata-rata sebesar 1,192 %. Hubungan negatif
jarak terhadap neraca perdagangan sesuai dengan teori. Li, dkk,
(2008) mendefinisikan bahwa jarak ekonomi merupakan suatu
jarak yang mewakili biaya transportasi oleh suatu negara dalam
melakukan kegiatan perdagangan. Jarak akan mempengaruhi
perdagangan bilateral antara dua negara atau bebarapa negara
dalam bentuk penurunan intensitas aliran perdagangan antar
negara. Semakin jauh jarak yang harus di tempuh akan semakin
memperbesar biaya transportasi yang harus dikeluarkan sehingga
semakin rendah volume ekspor yang dapat memperburuk neraca
perdagangan.
. Populasi Negara Tujuan terhadap Neraca Perdagangan Indonesia
Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa jumlah

populasi negara tujuan berpengaruh positif terhadap neraca



perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan 1%. Hal ini
sesuai dengan hipotesis penelitian. Nilai koefisien populasi sebesar
10,840 yang berarti apabila terjadi kenaikan populasi di negara
tujuan sebesar 1% sedangkan variabel lain tetap, maka neraca
perdagangan akan mengalami kenaikan secara rata-rata sebesar
10,840 %. Hal ini sesuai dengan pendapat Kalbasi (2001) yang
menyatakan bahwa semakin besar massa populasi suatu negara,
maka semakin besar potensi pasar bagi suatu negara yang
melakukan ekspor karena kemampuan negara tujuan tersebut
dalam menyerap barang impor.
. Nilai Tukar Negara Asal terhadap Neraca Perdagangan Indonesia
Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa nilai
tukar negara tujuan berpengaruh negatif terhadap neraca
perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan 1%. Hal ini
sesuai dengan hipotesis penelitian. Nilai koefisien nilai tukar
sebesar -1,372 yang berarti apabila terjadi kenaikan nilai tukar
mata uang di negara tujuan sebesar 1% sedangkan variabel lain
tetap, maka neraca perdagangan akan mengalami penurunan
secara rata-rata sebesar 1,372 %. Hal tersebut disebabkan sebagian
besar negara-negara tujuan (Bank Indonesia) yang mengacu pada
data nilai tukar negara tujuan perdagangan indonesia menurut
data world bank pada tahun 2005 hingga 2015 juga ikut mengalami
depresiasi mata uang terhadap dolar sehingga mempengaruhi daya
beli negara tujuan terhadap barang dan jasa. Hal tersebut sesuai
dalam penelitian Puspitaningrum, dkk, (2014) bahwa apabila nilai
tukar suatu negara terhadap dolar bertambah, hal tersebut berarti
mata wuang tersebut juga mengalami depresiasi sehingga
dampaknya adalah menaikan biaya impor bahan baku yang

digunakan untuk produksi. Dalam hal ini, negara pengimpor



(negara tujuan dagang indonesia) justru akan mengurangi
impornya dari Indonesia.
. Stabilitas politik negara Tujuan terhadap Neraca Perdagangan
Indonesia

Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa nilai
tukar negara tujuan berpengaruh negatif terhadap neraca
perdagangan Indonesia pada derajat kepercayaan 5%. Hal ini
sesuai dengan hipotesis penelitian. Nilai koefisien nilai tukar
sebesar - 0,051 yang berarti apabila terjadi kenaikan nilai tukar
mata uang di negara tujuan sebesar 1% sedangkan variabel lain
tetap, maka neraca perdagangan akan mengalami penurunan
secara rata-rata sebesar 0,051%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Grindle (2007) dalam Ayuwangi dan Widyastutik (2013) yang
menjelaskan bahwa dengan adanya ketidakstabilan politik dan
pemerintahan dalam suatu negara akan menyebabkan menurunya
investasi-investasi yang produktif, dengan begitu akan berdampak
pada penurunan produksi. Dan sebaliknya apabila situasi politik
serta pemerintahan dalam suatu negara stabil dalam arti tercipta
iklim ekonomi yang kondusif maka situasi tersebut dapat
merangsang pertumbuhan ekonomi, terbukanya akses untuk
melakukan aktivitas-aktivitas produktif, sehingga produksi dapat
meningkat. Kemudian dengan meningkatnya produksi teresebut
dapat berdampak pada turunya impor disuatu negara dan

meningkatkan ekspornya.



PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi neraca perdagangan ekspor dan impor Indonesia
tahun 2005-2015, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap nearaca perdagangan
Indonesia pada tahun 2005-2015. Hal ini menjelaskan bahwa
semakin besar PDB negara tujuan, maka neraca perdagangan
Indonesia akan semakin meningkat yang disebabkan oleh
meningkatnya ekspor atau mengalami surplus perdagangan.

2. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara asal memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap neraca perdagangan
Indonesia pada tahun 2005-2015. Hal ini menjelaskan bahwa
semakin besar PDB negara asal, maka akan menyebabkan
defisit neraca perdagangan Indonesia yang disebabkan oleh
impor lebih banyak daripada ekspor.

3. Variabel jarak antara Indonesia dengan negara tujuan
berpengaruh negatif signifikan terhadap neraca perdagangan
Indonesia pada tahun 2005-2015. Hal ini berarti bahwa semakin
jauh jarak di antara kedua negara akan menyebabkan defisit
neraca perdagangan Indonesia yang disebabkan oleh
menurunya alirsn perdagangan ekspor.

4. Variabel jumlah populasi di negara tujuan berpengaruh positif
signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia pada tahun
2005-2015. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah

populasi di negara tujuan, maka akan berpengaruh pada



peningkatan neraca perdagangan Indonesia yang disebabkan
oleh ekspor lebih banyak dibandingkan impor.

6. Variabel nilai tukar di negara asal berpengaruh negatif
signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia pada tahun
2005-2015. Hal ini berarti kenaikan nilai tukar negara asal
terhadap dolar yang berarti bahwa mata uang negara tersebut
mengalami depresiasi, sehingga akan mengurangi ekspor
Indonesia.

7. Variabel stabilitas politik di negara tujuan berpengaruh negatif
signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia pada tahun
2005-2015. Hal ini berarti semakin baik stabilitas politik dan
pemerintahan di negara tujuan maka akan menurunkan neraca
perdagangan indonesia yang disebabkan menurunya ekspor
indonesia.

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis dapat

memberikan beberapa saran yang relavan sebagai berikut:

1. Pentingnya di indonesia dengan adanya industri yang kuat di
hulu, dalam arti industri yang sudah mempunyai tekhnologi
yang canggih dan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam kegiatan proses produktivitasnya. Sehingga pola ekspor
indonesia tidak hanya mengandalkan ekspor bahan mentah saja
yang jadi andalan. Dengan begitu ketika terjadi peningkatan
produksi disisi lain indonesia tidak mengimpor bahan baku
untuk proses produksinya, mengingat banyaknya komoditi
ekspor Indonesia yang di topang oleh bahan baku impor dari
luar. Selain itu juga dengan adanya sumber daya manusia yang

berkualitas dan kreatif akan meningkatkan nilai tambah bagi



produk ekspornya. Oleh karena itu diharapkan pemerintah
sebaiknya berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan teknologi agar dapat menunjang pengadaan bahan
baku dan produk yang di ekspor mempunyai nilai yang tinggi

untuk bersaing di pasar internasional

2. Jumlah populasi negara mitra dagang yang tinggi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap ekspor indonesia, karena
populasi yang besar menggambarkan kemampuan tersebut
dalam menyerap komoditi ekspor dari Indonesia sehingga
diharapkan pemerintah supaya lebih banyak melakukan ekspor
ke negara yang mempunyai populasi tinggi. Dengan
meningkatnya ekspor maka akan memperbaiki neraca

perdagangan.
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